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ABSTRAK

Latar belakang : Hipertensi merupakan penyakit yang sering disebut the silent
killer dan apabila tidak ditangani dengan cepat maka akan menimbulkan
komplikasi serius. Upaya untuk mengontrol hipertensi yaitu dengan melakukan
manajemen hipertensi. Pemahaman pasien mengenai manajajemen hipertensi
berpengaruh dalam kesadaran mengelola penyakitnya, salah satu cara untuk
meningkatkan pemahaman pasien yaitu dengan edukasi kesehatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian edukasi kesehatan melalui
media audio visual dan booklet mengenai manajemen hipertensi pada penderita
hipertensi.

Metode : Penelitian kuantitatif dengan desain quay eksperimental, 32 responden
dari seluruh pasien hipertensi di Desa Ciherang menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui kuisioner. Analisa Univariat menggunakan
mean, median, standar deviasi dan Analisa Bivariat menggunakan uji Wilcoxon
dan Mann Whitney.

Hasil : Media audio visual dan booklet keduanya berpengaruh dalam
meningkatkan pengetahuan responden (p- value = 0,000 < 0,05). Dari hasil uji
Mann Whitney didapatkan hasil p- value = 0,481 > 0,05 yang artinya bahwa tidak
ada perbandingan pengaruh yang signifikan antara media audio visual dan booklet
terhadap tingkat pengetahuan responden mengenai manajemen hipertensi.
Simpulan : tidak ada perbedaanpengaruh yang signifikan antara media audio
visual dan booklet terhadap tingkat pengetahuan manajemen hipertensi bagi
penderita hipertensi di Desa Ciherang tahun 2025.

Kata kunci : hipertensi, manajemen hipertensi, audio visual, booklet

ABSTRACT

Background: Hypertension is a disease that is often called the silent killer and if
not treated quickly it will cause serious complications. Efforts to control
hypertension are by carrying out hypertension management. The patient's
understanding of hypertension management influences awareness of managing the
disease. One way to increase patient understanding is through health education.



This study aims to determine the effectiveness of providing health education
through audio-visual media and booklets regarding hypertension management in
hypertension sufferers.

Method: Quantitative research with an experimental quay design, 32 respondents
from all hypertension patients in Ciherang Village using purposive sampling
technique. Data was collected through questionnaires. Univariate analysis uses
mean, median, standard deviation and Bivariate analysis uses Wilcoxon and Mann
Whitney tests.

Results: Audio visual media and booklets both had an effect on increasing
respondents' knowledge (p-value = 0.000 < 0.05). From the results of the Mann
Whitney test, p-value = 0.481 > 0.05, which means that there is no significant
comparison of the influence between audio-visual media and booklets on the
respondent's level of knowledge regarding hypertension management.

Conclusion: There is no significant comparison of the influence between audio-
visual media and booklets on the level of knowledge of hypertension management
for hypertension sufferers in Ciherang Village in 2025.

Key words: hypertension, hypertension management, audio visual, booklet

PENDAHULUAN

Hipertensi didefinisikan
sebagai tekanan darah tinggi dengan
tekanan sistolik lebih dari 140
mmHg dan tekanan diastolik lebih
dari 90 mmHg (Tika, 2021). Menurut
data World Health Organization
(WHO) menunjukan sekitar 1,13
milyar orang di dunia mengalami
hipertensi.  Pada  tahun 2025
diperkirakan akan ada 1,5 milyar
Menurut Badan Pusat  Statistik
Provinsi Jawa Barat, Kabupaten
Kuningan termasuk 10 besar kota
dengan nilai angka hipertensi
tertinggi di Jawa Barat dengan total
kasus sebanyak 83,12 %. Menurut
data dari UPTD Dinas Kesehatan
Kabupaten Kuningan Tahun 2023,
angka  kejadian  hipertensi  di
Kecamatan = Kadugede sebanyak
136,71 orang. Menurut data dari

orang yang terkena hipertensi.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) Tahun 2018, di
Indonesia  prevalensi  hipertensi
adalah 34,1%. Dengan estimasi
jumlah kasus sebesar 63.309.620
orang. Provinsi Jawa Barat menjadi
provinsi kedua dengan tingginya
angka hipertensi yaitu sebesar 39,6%
(Kemenkes RI, 2019).
Puskesmas Kadugede tahun 2023,
angka kejadian hipertensi di Desa
Ciherang sebesar 338 orang.
Komplikasi dari  hipertensi
dapat dicegah dengan melaksanakan
suatu upaya yaitu menerapkan
manajemen hipertensi (Ridwan et al.,
2023). Manajemen hipertensi
merupakan salah satu hal yang dapat
dilakukan sebagai upaya untuk
mencegah terjadinya komplikasi



pada penyakit lain (Hanapia et al.,
2023). Rendahnya kesadaran yang
dimiliki oleh penderita hipertensi
dalam melakukan manajemen
hipertensi menjadikan permasalahan
hipertensi semakin sulit untuk diatasi
(Yulianto, Indrawati, 2024). Upaya
yang  dapat  dilakukan  untuk
mengingatkan pemahaman
masyarakat  tentang  manajemen
hipertensi salah satunya dengan
edukasi kesehatan (Widiyanto et al.,
2020). Edukasi kesehatan adalah
suatu kegiatan atau usaha
menyampaikan pesan  kesehatan
kepada masyarakat, kelompok, atau
individu dengan harapan dapat
memperoleh pengetahuan tentang
kesehatan yang lebih baik (Hasanah,
2019).

Salah satu media untuk
melakukan edukasi kesehatan yaitu
dengan menggunakan media audio
visual. Media ini dinilai lebih
menarik  dan  efektif  karena
melibatkan dua indera, yaitu indera
penglihatan dan pendengaran yang
membantu  menerima  informasi
secara maksimal (Sahputra & Dwi
Sagita, 2024). Selain audio visual,
media pendidikan kesehatan yang
tidak kalah menarik ialah booklet.
Booklet ialah suatu media untuk
menyampaikan pesan  kesehatan
dalam bentuk buku, baik tulisan
maupun gambar (Pertiwi et al.,
2024).

Berdasarkan hasil dari studi
pendahuluan di Desa Ciherang pada
tanggal 20 Desember 2024 dengan

hasil wawancara dan pengisisan
kuisioner  terhadap 20  orang
penderita hipertensi, didapatkan 2
orang (10%) responden memiliki
tingkat pengetahuan baik, 4 orang
(20%) responden memiliki tingkat
pengetahuan sedang, dan 14 orang
(70%) responden memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang mengenai
manajemen hipertensi. Dan hasil
wawancara dari seluruh responden
didapatkan bahwa responden tidak
pernah mendapatkan
kesehatan menggunakan media audio
visual dan booklet.

edukasi

METODE

Penelitian ini  merupakan
jenis penelitian kuantitatif dengan
rancangan penelitian menggunakan
Quasy Eksperimental Design dan
metode pendekatan Two Group Pre
test — Post test. Teknik pengambilan
sampel menggunakan nonprobability
sampling  dengan  jenis  teknik
Purposive Sampling. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 32 responden
menggunakan rumus Federer dengan
rincian 18 responden kelompok
perlakuan audio visual dan 18
responden  kelompok  perlakuan
booklet. Alat ukur yang digunakan
yaitu berupa kuisisoner pengetahuan
yang berjumlah 25 soal. Analisis
univariat dalam  penelitian ini
menggunakan mean, median, dan
standar deviasi. Analisis bivartiat
dalam penelitian ini menggunakan
Uji Wilcoxon dan Uji Mann Whitney.



HASIL

A. Analisis Univariat

1. Gambaran tingkat pengetahuan responden tentang manajemen
hipertensi sebelum dan sesudah dilakukan pemberian edukasi kesehatan
melalui media audio visual

Tabel 1.1 Gambaran tingkat pengetahuan responden tentang
manajemen hipertensi sebelum dan sesudah dilakukan pemberian edukasi
kesehatan melalui media audio visual

Variabel Mean Median SD Range  Min- N
Max
Pre test 15,61 15,00 2,004 7 13-20 18

Audio Visual Post test 22,44 23,00 1,977 7 18-25 18

Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa hasil sebelum diberikan edukasi kesehatan
melalui media audio visual rata-rata pengetahuan responden sebesar 15,61 dan
sesudah diberikan edukasi kesehatan melalui media audio visual rata-rata
pengetahuan responden meningkat menjadi 22,44,

2. Gambaran tingkat pengetahuan responden tentang manajemen
hipertensi sebelum dan sesudah dilakukan pemberian edukasi kesehatan
melalui media audio visual

Tabel 1.2 Gambaran tingkat pengetahuan responden tentang
manajemen hipertensi sebelum dan sesudah dilakukan pemberian edukasi
kesehatan melalui media audio visual

Variabel Mean | Median | SD | Range | Min- Max | N
Pre | 15,61 | 15,00 | 2,004 7 13-20 18

Audio Visual test
Post | 22,44 | 23,00 | 1,977 7 18-25 18

test

Tabel 5.2 diatas menunjukkan bahwa hasil sebelum diberikan edukasi
kesehatan melalui media audio visual rata-rata pengetahuan responden sebesar
15,61 dan sesudah diberikan edukasi kesehatan melalui media audio visual rata-
rata pengetahuan responden meningkat menjadi 22,44.



3. Gambaran tingkat pegetahuan responden tentang manajemen hipertensi
sebelum dan sesudah dilakukan pemberian edukasi kesehatan melalui
media booklet

Tabel 1.3 Gambaran tingkat pegetahuan responden tentang manajemen

hipertensi sebelum dan sesudah dilakukan pemberian edukasi kesehatan

melalui media booklet

Variabel Mean Median SD Range Min- N
Max
Pre 16,11 16,00 2,166 6 13- 18
Booklet test 19
Post 21,62 23,00 2,500 8 17- 18
test 25

Tabel 1.3 diatas menunjukkan bahwa hasil sebelum diberikan edukasi kesehatan
melalui media booklet rata-rata pengetahuan responden sebesar 16,11 dan
sesudah diberikan edukasi kesehatan melalui media booklet rata-rata pengetahuan
responden meningkat menjadi 21,61.

B. Analisis Bivariat

1. Pengaruh edukasi kesehatan melalui media audio visual dan booklet
terhadap tingkat pengetahuan manajemen hipertensi pada penderita
hipertensi di Desa Ciherang tahun 2025

Tabel 2.1 Pengaruh edukasi kesehatan melalui media audio visual dan
booklet terhadap tingkat pengetahuan manajemen hipertensi pada penderita
hipertensi di Desa Ciherang tahun 2025

Pre Post Mean Positive Negative P N
Rank  Ranks Ranks value

Audio visual 9,50 18 0 18

0,000
Booklet 9,50 18 0 18

Berdasarkan Tabel 2.1 dari hasil Uji Wilcoxon, didapatkan bahwa ada
perbedaan pengetahuan responden antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi
kesehatan mengenai manajemen hipertesi melalui media audio visual dan booklet
dengan nilai P value = 0,000 (P value < 0,05) yang berarti bahwa media audio
visual maupun booklet berpengaruh terhadap peningkatan tingkat pengetahuan
responden.



2. Efektivitas pemberian edukasi kesehatan melalui media audio visual dan
booklet terhadap tingkat pengetahuan manajemen hipertensi pada
penderita hipertensi di Desa Ciherang Tahun 2025

Tabel 2.2 Efektivitas pemberian edukasi kesehatan melalui media
audio visual dan booklet terhadap tingkat pengetahuan manajemen
hipertensi pada penderita hipertensi di Desa Ciherang Tahun 2025

Kelompok Tingkat Pengetahuan Mean Rank N  Pvalue
Media Audio Visual 19,78 18 0,481
Media Booklet 17,22 18

Berdasarkan Tabel 5.5 dari hasil uji Mann Whitney nilai Mean Rank
tingkat pengetahuan pada kelompok media audio visual 19,78 dan pada media
booklet 17,22. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Mann Whitney
didapatkan nilai P value = 0,481 ( > 0,05) yang berarti bahwa tidak ada
perbandingan yang signifikan antara kelompok media audio visual dan kelompok
media booklet.

PEMBAHASAN

1. Gambaran Tingkat Berdasarkan  hasil  penelitian
Pengetahuan Responden memperlihatkan bahwa seseudah
Tentang Manajemen dilakukan  edukasi  kesehatan
Hipertensi Sebelum dan menggunakan media audio visual
Sesudah Dilakukan Pemberian rata-rata  tingkat pengetahuan
Edukasi Kesehatan Melalui responden mengenai manajemen

Media Audio Visual hipertensi meningkat menjadi

Hasil penelitian dari data
pre test pada kelompok media
audio  visual ~memperlihatkan
bahwa sebelum diberikan edukasi
kesehatan tingkat pengetahuan
responden mengenai manajemen
hipertensi rata-rata sebesar 15,61
(kategori sedang). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Syarifah (2023) yang
menunjukkan bahwa sebelum
edukasi menggunakan media
audio visual tingkat pengetahuan
responden hampir seluruhnya
(80,0%) kategori cukup.

22,44 (kategori baik). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Syarifah
(2023) yang menyatakan bahwa
setelah dilakukan edukasi
kesehatan menggunakan media
audio visual tingkat pengetahuan
responden  mengenai  balita
stunting usia 6 — 24 bulan
sebagian besar (60,0%) dengan
jumlah 6 orang kategori baik dari
jumlah seluruh responden 10
orang.

Menurut ~ Notoatmodjo
(2010) sebagian besar



pengetahuan manusia diperoleh
melalui indera penglihatan dan
indera pendengaran. Audio visual
adalah media yang menampilkan
gerak, dapat di dengar dan di
lihat dalam  menyampaikan
informasi ataupun pesan. Audio
visual ~menarik sebagai media
promosi  kesehatan  karena
terdapat suara dan gambar yang
bergerak, sehingga lebih mudah
untuk dipahami karena
mengikutsertakan semua panca
indera (Rahayu et al., 2021).

. Gambaran Tingkat
Pengetahuan Responden
Tentang Manajemen

Hipertensi Sebelum dan
Sesudah Dilakukan Pemberian
Edukasi Kesehatan Melalui
Media Booklet

Hasil penelitian dari data
pre test pada kelompok media
booklet memperlihatkan bahwa
sebelum  diberikan  edukasi
kesehatan tingkat pengetahuan
responden mengenai manajemen
hipertensi rata-rata sebesar 16,11
(kategori sedang). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Wulandari et al.,
(2020) yang menyatakan bahwa
sebanyak 28 responden (50%)
dari total responden sebanyak 56
orang memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup
mengenai  kesehatan produksi
calon pengantin sebelum
diberikan  perlakuan  edukasi
kesehatan melalui media booklet.

Berdasarkan  hasil  penelitian
memperlihatkan bahwa sesudah
dilakukan edukasi  kesehatan
mengggunakan media booklet
rata-rata  tingkat pengetahuan
responden mengenai manajemen
hipertensi sebagian besar
meningkat menjadi 21,62
(kategori baik). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Sri Yuni et
al., (2021) dengan hasil setelah
diberikan  intervensi  dengan
media booklet mengenai  seks
bebas pengetahuan responden
meningkat menjadi kategori baik
(93,3%).

. Pengaruh Edukasi Kesehatan

Melalui Media Audio Visual
dan Booklet Terhadap Tingkat
Pengetahuan Manajemen
Hipertensi Pada Penderita
Hipertensi di Desa Ciherang
Tahun 2025

Berdasarkan tabel 5.4 dari
hasil Uji  Wilcoxon diketahui
bahwa nilai mean sebelum
diberikan  edukasi  kesehatan
mengenai manajemen hipertensi
dengan menggunakan media
audio visual yaitu 15,16 dan
setelah dilakukan edukasi
kesehatan yaitu 22,44. Nilai
mean sebelum diberikan edukasi
kesehatan mengenai manajemen
hipertensi dengan menggunakan
media booklet yaitu 16,11 dan
setelah dilakukan edukasi
kesehatan yaitu 21,62
Berdasarkan tabel tersebut dapat



diketahui bahwa dengan
membandingkan nilai pre test dan
post test dari kedua media
didapatkan nilai p- value 0,000 <
0,05. Maka terdapat perbedaan
pengetahuan yang  signifikan
antara pre test dan post test pada
media audio visual dan booklet.
Sehingga dapat  disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan mengenai  edukasi
kesehatan melalui media audio
visual dan booklet terhadap
tingkat pengetahuan manajemen
hipertensi pada penderita
hipertensi di Desa Ciherang
tahun 2025.

Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Alfriyani M, 2024) dimana
hasil dari penelitian tersebut
diperoleh  kesimpulan  yang
menjelaskan  bahwa  edukasi
menggunakan media audio visual
sangat  berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan responden
mengeai tanda gejala  dan
penanganan long covid syndrome
melalui Uji  Wilcoxon dengan
nilai (p- value = 0,000). Hal ini
membuktikan  bahwa  media
audio visual merupakan alat
komunikasi yang dapat
digunakan oleh tenaga kesehatan
untuk membantu meningkatkan
pengetahuan masyarakat
mengenai manajemen hipertensi.
Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh (Fujiana et al.,
2023) juga diperoleh kesimpulan

yang menjelaskan bahwa edukasi
menggunakan media  booklet
sangat berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan responden
mengeai bahaya seks bebas pada
remaja melalui Uji  Wilcoxon
dengan nilai (p- value = 0,001).
Hal ini membuktikan bahwa
media booklet merupakan alat
komunikasi yang dapat
digunakan oleh tenaga kesehatan
untuk membantu meningkatkan
pengetahuan masyarakat
mengenai manajemen hipertensi.
Menurut penelitian yang
telah dilakukan oleh (Alfriyani
M, 2024) yang menyebutkan
bahwa responden yang
mendapatkan intervensi edukasi
kesehatan menggunakan media
audio visual mengalami
peningkatan pengetahuan, yang
meningkat ke kategori yang baik.
Hal ini disebabkan dikarenakan
informasi  yang disampaikan
melalui media audio visual dapat
mempengaruhi peningkatan
pengetahuan, disebabkan karena
pesan atau informasi yang ingin
disampaikan ~ oleh  peneliti,
melalui audio visual, indera yang
lebih banyak berperan penting
dalam proses belajar ini adalah
penglihatan dan pendengaran,
sehingga pesan dapat
tersampaikan dengan baik.
Penggunaan media
booklet juga dapat membantu
responden untuk membaca dan
mengingat materi dengan



membuka booklet yang
diberikan. Booklet yang menarik
dan mudah dibawa kemana mana
akan menarik perhatian terutama
bagi responden yang gemar
membaca (Mujiyanti et al.,
2023). Menurut Helda (2020)
media booklet dapat
membangkitkan  keingintahuan
seseorang terhadap materi yang
disampaikan, memahami materi
pembelajaran ~ dengan  baik
daripada hanya mendengarkan
informasi verbal saja (Lestiawati
et al, 2022). Booklet dapat
dibaca sewaktu-waktu dan dapat
disesuaikan dengan kondisi yang
ada serta isinya lebih terperinci
karena dapat mengulas lebih
banyak pesan yang disampaikan
kepada respoden (Rahayu et al.,
2021)

. Efektivitas Pemberian Edukasi

Kesehatan  Melalui  Media
Audio Visual dan Booklet
Terhadap Tingkat
Pengetahuan Manajemen
Hipertensi Pada Penderita
Hipertensi di Desa Ciherang
Tahun 2025

Berdasarkan tabel 5.7 dari
hasil penelitian Mean Rank
kelompok media audio visual
19,78 dan kelompok media
booklet 17,22. Hasil uji statistik
dengan menggunakan Uji Mann
Whitney didapatkan nilai P value
= 0,481 (>0,05) yang
menunjukkan bahwa tidak ada
perbandingan pengaruh yang

sigifikan antara media audio
visual dengan media booklet
terhadap tingkat pengetahuan
manajemen  hipertensi  pada
penderita hipertensi di Desa
Ciherang tahun 2025. Jadi, media
audio visual maupun booklet
keduanya sama-sama efektiv
apabila digunakan sebagai media
untuk edukasi kesehatan kepada
masyarakat.

Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh (Alfriyani M,
2024) dengan judul “Perbedaan
media edukasi video dan booklet
terhadap peningkatan
pengetahuan masyarakat tentang
long  covid  syndrome  di
Sumbermulyo Yogyakarta”,
dimana hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa
nilai Uji Mann Whitney antara
media video dan  booket
diperoleh p- value 0,065 > 0,05.
Sehingga bermakna bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan
dalam meningkatkan
pengetahuan Ibu balita antara
menggunakan media video dan
booklet tentang long covid
syndrome  di  Sumbermulyo
Yogyakarta. Keberadaan media
sebagai  alat praga  dapat
mengarahkan indera sebanyak
mungkin pada suatu objek
sehingga memudahkan dalam
proses pemahaman. Menurut
beberapa ahli bahwa panca indera
yang paling banyak menyalurkan



pengetahuan ke otak adalah mata
(kurang lebih 75% - 87%),
sedangkan 13% - 25%
pengetahuan manusia diperoleh
atau disalurkan melalui indera
lainnya (Lestiawati et al., 2022).
Menurut Notoatmodjo
(2010) sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh
melalui indera penglihatan yaitu
mata dan indera pendengaran
yaitu telinga. Audio visual
merupakan media yang
menampilkan gerak yang dapat
dilihat dan suara yang dapat di
dengar dalam menyampaikan
informasi ataupun pesan. Audio
visual menarik sebagai media
promosi  kesehatan  karena
terdapat suara dan gambar yang
bergerak, sehingga lebih mudah
untuk dipahami karena
mengikutsertakan semua panca
indera (Rahayu et al., 2021).
Selain  media  audio
visual, ada media yang sama-
sama menarik yaitu booklet.
Menurut penjelasan dari (Jatmika
et al.,, 2019) yang menyebutkan
bahwa media cetak booklet
adalah media yang digunakan
dalam menyampaikan informasi
kesehatan dalam bentuk buku,
yang berupa tulisan beserta
gambar  untuk = memperjelas
informasi yang ingin
disampaikan. Selain itu dengan
adanya  keterangan  gambar
beserta  penjelasannya, dapat
membuat responden tidak mudah

merasa bosan ketika
membacanya  (Alfriyani M,
2024). Media booklet juga dapat
dibaca sewaktu-waktu dan dapat
disesuaikan dengan kondisi yang
ada  karena isisnya lebih
terperinci dan jelas sehingga bisa
mengulas lebih banyak pesan
yang ingin disampaikan kepada
responden (Rahayu et al., 2021).
Media booklet juga memiliki
beberapa keunggulan, seperti
yang dikatakan oleh Yulia (2019)
bahwa media booklet memiliki
beberapa keunggulan diantaranya
mudah dimengerti karena
memiliki sertaan gambar didalam
teks, desain grafik dan gambar
dibuat  semenarik  mungkin,
fleksibel karena ukurannya yang
kecil dan dapat dibawa kemana
saja sehingga berpotensi tinggi
meningkatkan  hasil  belajar
(Lestiawati et al., 2022).

KESIMPULAN
1. Gambaran tingkat
pengetahuan responden

tentang manajemen hipertensi
sebelum dilakukan pemberian
edukasi kesehatan melalui
media audio visual, sebagian

besar hasil rata-rata
pengetahuan responden
mengenai manajemen

hipertensi sebelum dilakukan
edukasi kesehatan melalui
media audio visual adalah
15,61 (kategori sedang) dan
gambaran tingkat pengetahuan



responden tentang manajemen
hipertensi sesudah dilakukan
pemberian edukasi kesehatan
melalui media audio visual,
sebagian besar hasil rata-rata
pengetahuan responden
mengenai manajemen
hipertensi sesudah dilakukan
edukasi kesehatan melalui
media audio visual adalah

22,44 (kategori baik).
. Gambaran tingkat
pengetahuan responden

tentang manajemen hipertensi
sebelum dilakukan pemberian
edukasi kesehatan melalui
media booklet, sebagian besar
hasil rata-rata pengetahuan
responden mengenai
manajemen hipertensi
sebelum dilakukan edukasi
kesehatan  melalui  media
booklet adalah 16,11 (kategori
sedang) dan ambaran tingkat
pengetahuan responden
tentang manajemen hipertensi
sesudah dilakukan pemberian
edukasi kesehatan melalui
media booklet, sebagian besar
hasil rata-rata pengetahuan
responden mengenai
manajemen hipertensi sesudah
dilakukan edukasi kesehatan
melalui media booklet adalah
21,62 (kategori baik).

. Ada pengaruh yang signifikan

setelah diberi edukasi
kesehatan melalui media audio
visual dan booklet terhadap
tingkat pengetahuan

manajemen hipertensi pada
penderita hipertensi di Desa
Ciherang Tahun 2025 (p-
value = 0,000 < 0,05).

. Tidak terdapat perbedaan

pengaruh pemberian edukasi
kesehatan melalui media audio
visual dan booklet terhadap
tingkat pengetahuan
manajemen hipertensi pada
penderita hipertensi di Desa
Ciherang Tahun 2025 (p-
value = 0,481 > 0,05).

SARAN
1. Bagi Penderita Hipertensi

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu masyarakat
khususnya bagi para penderita
hipertensi untuk menyadari
bahwa pentingnya mengetahui
dan mencari tahu mengenai
manajemen hipertensi agar
dapat mengelola penyakit
hipertensi yang dideritanya
supaya tetap terkontrol dan
tidak menimbulkan
komplikasi yang dapat
memperburuk kondisi
kesehatannya.

. Bagi  UPTD  Puskesmas

Kadugede

Hasil penelitian ini diharapkan
UPTD Puskesmas Kadugede
dapat meningkatkan dukungan
kepada  masyarakat yang
berada di wilayah kerjanya
untuk selalu peduli akan
kesehatannya, = dan  terus
memberikan penyuluhan



Aji,

berupa edukasi kesehatan
terutama mengenai
manajemen hipertensi

terhadap penderita hipertensi
dengan menggunakan media
yang menarik seperti media
audio visual dan booklet.

. Bagi Prodi S1 Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan ilmu
pengetahuan berupa literature
di perpustakaan dan menjadi
sumber  referensi  skripsi
mahasiswa atau mahasiswi di
perpustakaan dalam
Keperawatan Medikal Bedah.
Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan
peneliti  selanjutnya  untuk
melakukan penelitian sejenis
dengan variabel dan media
yang lebih menarik.
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